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Abstract

The PKU Muhammadiyah Gamping Hospital - Yogyakarta has the goal that processes related to administrative and documentation aspects
are digitized immediately. Medical record officers at PKU Muhammadiyah Gamping Hospital - Yogyakarta, especially in the field of
midwifery assessment, still use a manual system in managing and preparing patient data reports. This causes delays in submitting daily
patient data reports and has an impact on reducing patient services. To overcome this, a digital recording device is needed, namely a web-
based medical record information system. The method used by the author in developing this information system is using the RAD or Rapid
Application Development model. The programming platform uses the Codelgniter 3 framework and Bootstrap 4.6. Database management
using MySQL. The purpose of creating this medical record information system is to facilitate the management of patient data which includes
patient registration data, patient medical record recording data, and collection of patient master data. This medical record system is expected

to improve midwifery assessment services.

Keywords: Medical Record Information System, Midwifery Assessment, RAD, Digitalization.

1. Pendahuluan

Sistem informasi rekam medis telah menjadi komponen
yang penting dalam layanan kesehatan modern. Penggunaan
sistem informasi yang efisien dan terintegrasi dapat
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akurasi dalam
pengelolaan data rekam medis [1]. Dalam bidang kebidanan,
pentingnya sistem informasi rekam medis menjadi lebih
menonjol karena kebutuhan untuk mengelola data pasien
kebidanan dengan cepat dan tepat [2].

Rumah Sakit Pembinaan Kesejahteraan Umat (RS PKU)
Muhammadiyah Gamping di Yogyakarta merupakan rumah
sakit yang berkomitmen untuk menyediakan layanan
kesehatan berkualitas tinggi kepada pasien kebidanan.
Layanan rawat inap RS PKU Muhammadiyah Gamping sudah
didukung Electronic Medical Record (EMR) yang merupakan
himpunan sistematis informasi kesehatan pasien dengan basis
elektronik yang terhubung dengan sistem informasi lain di
jaringan rumah sakit [3]. Namun, dalam pengelolaan rekam
medis asesmen kebidanan, pihak RS PKU Muhammadiyah
Gamping masih menggunakan sistem manual. Proses asesmen
kebidanan melibatkan banyak dokumen fisik, yang rentan
terhadap kesalahan, kehilangan, dan memperlambat akses
informasi. Selain itu dengan menggunakan sistem manual,
maka proses pelayanan terhadap pasien menjadi lebih lambat
[4]. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem
informasi rekam medis. Pengujian sistem sebelum

diimplementasikan menggunakan metode Black Box, sehingga
sistem sesuai dengan persyaratan dan bebas dari kesalahan
dengan menguji data masukan dan hasil keluaran.

Metode RAD merupakan pendekatan pembuatan perangkat
lunak yang fokus pada pengembangan yang cepat, iteratif, dan
kolaboratif [5]. Metode ini merupakan metode pengembangan
perangkat lunak yang tepat digunakan untuk pembangunan
perangkat lunak dengan waktu terbatas atau adanya kebutuhan
mendesak [6]. Dalam konteks perancangan sistem informasi
rekam medis asesmen kebidanan, penggunaan metode RAD
dapat mempercepat proses pengembangan dan memastikan
kebutuhan dan harapan pengguna terpenuhi.

Sistem ini dibuat secara cepat sehingga membutuhkan
framework pemrograman yang cepat dan efisien. Framework
tersebut adalah Codelgniter (ClI). Codelgniter adalah
framework PHP yang dibuat berdasarkan Model View
Controller (MVC) [7]. Codelgniter memiliki library yang
lengkap untuk melakukan fungsi- fungsi umum yang
dibutuhkan aplikasi berbasis web seperti akses database,
validasi form untuk memfasilitasi sistem yang dikembangkan
[8].

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk merancang dan
mengembangkan sistem informasi rekam medis asesmen
kebidanan berbasis web menggunakan metode RAD dan
framework Codelgniter di RS PKU Muhammadiyah
Gamping. Alasan menggunakan metode RAD dan framework
Codelgniter karena keduanya mendukung pengembangan
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sistem yang cepat, fleksibel, dan tidak rumit. Penelitian ini
mengidentifikasi kebutuhan dan persyaratan pengguna,
menganalisis proses asesmen kebidanan yang ada, dan
merancang serta mengembangkan sistem informasi secara
cepat yang efisien dan mudah digunakan..

2. Metodologi Penelitian
2.1. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan sebagai referensi dan bahan
penelitian. Hasil penelitian yang digunakan sebagai
pembanding tidak jauh dari topik penelitian yaitu tentang
perencanaan sistem informasi rekam medis menggunakan
metode RAD. Kusnadi, dkk, melakukan penelitian yaitu
membuat sistem pengelolaan laundry. Sistem yang dibuat
oleh Kusnadi, dkk menggunakan metode pengembangan
RAD. Diperoleh hasil yaitu sistem yang membuat laundry
Dika efisien dan efektif [9].

Amin, dkk pada tahun 2020 melakukan penelitian yang
sama yaitu membuat sistem informasi rekam medis
memanfaatkan metode Rapid Application Development.
Penelitian ini mengatur data rekam medis berupa data
pendaftaran dan data pasien. Sampai saat ini sistem tersebut
sudah digunakan oleh pihak rumah sakit [10]. Ramadhani,
dkk melakukan penelitian yaitu membuat sistem informasi
rekam medis pada puskesmas. Sistem ini menggunakan
metode RAD dan berbasis web. Hasilnya adalah sistem
berbasis web yang berguna untuk membantu petugas
kesehatan di Puskesmas Majasari, Pandeglang [11].

Afriantoro, dkk juga melakukan penelitian pada tahun 2021
dan penelitiannya membahas mengenai sistem informasi pada
klinik kenanga menggunakan model RAD. Sistem informasi
klinik yang dibuat dengan bahasa java menggunakan basis
data MySQL [12]. Pada tahun 2023 ini Prasetiyani, dkk juga
membuat sebuah penelitian modul analisis kuantitatif data
pasien dalam sistem informasi manajemen rumah sakit.
Prasetiyani, dkk lebih memfokuskan pada bagian proses
analisis kuantitatif yang dilakukan di Rumah Sakit [13].

Haitami, dkk pada tahun 2020 membuat sistem
pengelolaan rekam medis rumah sakit. Dalam pembuatannya,
Haitami, dkk menggunanakn metode waterfall dan bahasa
pemrograman java. Sistem ini bertujuan untuk memberikan
data yang akurat bagi administrasi dan apotek [14]. Tanjung,
dkk juga membuat sistem informasi rekam medis terpadu.
Sistem ini memanfaatkan Microsoft Visual Basic 6.0 dalam
proses pembuatannya. Hasilnya adalah sistem informasi
rekam medis yang dapat meningkatkan pelayanan rekam
medis terhadap pasien [15].

Berdasarkan beberapa tinjauan pustaka tersebut, peneliti
dapat membuat sebuah sistem informasi rekam medis asesmen
kebidanan berbasis web memanfaatkan metode RAD. Dalam
proses pembuatan, peneliti menggunakan framework PHP
yaitu Codelgniter 3. Framework ini berukuran kecil tapi fitur
yang disediakan sudah termasuk lengkap. Dalam hal tampilan
sistem, peneliti menggunakan framework Bootstrap 4.6.
Framework Cascading Style Sheets (CSS) ini sudah cukup
untuk membuat tampilan sistem yang menarik dan responsif.
Sistem informasi rekam medis asesmen kebidanan ini

ditujukan untuk meningkatkan pelayanan terhadap pasien di
RS PKU Muhammadiyah Gamping. Data yang dikelola dalam
sistem ini yaitu data kunjungan pasien, data master pasien,
dan data detail kunjungan.

2.2. Sistem Informasi Rekam Medis

Sistem informasi rekam medis berbasis web adalah sistem
informasi rekam medis yang diakses melalui internet atau
jaringan komputer [16]. Dalam sistem ini, data rekam medis
disimpan secara elektronik dan dapat diakses oleh tenaga
medis yang berwenang melalui perangkat komputer yang
terhubung ke jaringan. Sistem informasi rekam medis berbasis
web memberikan fleksibilitas dan aksesibilitas yang tinggi,
memungkinkan tenaga medis untuk mengakses informasi
pasien dari lokasi yang berbeda dan pada waktu yang
dibutuhkan. Selain itu, sistem berbasis web juga memfasilitasi
kolaborasi antara berbagai unit atau departemen dalam suatu
rumah sakit atau lembaga kesehatan.

2.3. Cl (Codelgniter)

Codelgniter adalah aplikasi open source untuk membuat
website dalam bentuk frame atau framework dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP [17]. FrameworKk ini
dirancang untuk memudahkan pengembangan aplikasi web
dengan menyediakan kumpulan alat dan struktur yang
konsisten. Codelgniter menyediakan seperangkat pustaka dan
perangkat bantu yang membantu dalam membangun aplikasi
web yang efisien, cepat, dan aman [18].

2.4. MySQL

Dalam perkembangannya, MySQL disebut juga dengan
SQL, yang berasal dari kata Structured Query Language. SQL
adalah bahasa terstruktur yang digunakan terutama untuk
manajemen basis data. SQL pertama kali didefinisikan oleh
American National Standards Institute (ANSI) pada tahun
1986 [19]. MySQL adalah sistem manajemen basis data
sumber terbuka. MySQL adalah sistem manajemen basis data
relasional. Dengan kata lain, data yang dikelola dalam
database ditempatkan dalam tabel terpisah, sehingga
pemrosesan data menjadi lebih cepat. MySQL dapat
mengelola database kecil hingga sangat besar [20].

2.5. RAD (Rapid Application Development)
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Metode pembuatan sistem yang digunakan adalah RAD.
Tahapan RAD ditunjukan pada Gambar 1 [21].

Tahapan Rapid Application Development

" Desain %
Sistem

Rofine

Gambar 1. Metode sistem RAD

Metode RAD adalah model pengembangan perangkat lunak
yang berfokus pada pembuatan yang cepat, iteratif, dan
kolaboratif. Pendekatan ini memungkinkan tim pengembang
untuk secara efisien merancang, mengembangkan, dan
menguji sistem informasi dengan melibatkan pengguna dan
pemangku kepentingan secara aktif. Metode RAD menerapkan
siklus pengembangan yang terdiri dari analisis kebutuhan,
desain, konstruksi, dan pengujian dalam iterasi yang berulang.
Dengan memanfaatkan metode RAD, pengembangan sistem
informasi dapat dilakukan dengan lebih cepat dan adaptif
terhadap perubahan kebutuhan pengguna [22].

2.6. Pengujian Black Box

Pengujian Black Box adalah metode pengujian perangkat
lunak yang tes fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan
dengan struktur internal atau kerja. Tidak diperlukan
pengetahuan khusus tentang kode aplikasi/struktur internal
dan pengetahuan pemrograman [23]. Pengujian dilakukan
dengan memberikan masukan tertentu pada sistem dan
memverifikasi keluaran yang dihasilkan. Metode ini
dimaksudkan untuk menguji fungsionalitas dan kinerja sistem
secara keseluruhan [24].

2.7. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi, yaitu melakukan penelitian dengan cara
mengunjungi langsung ke Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah ~ Gamping, mengamati  secara
langsung apa yang didiskusikan dalam pembuatan
sistem ini. Tujuan dari observasi adalah untuk
menemukan teori dan hipotesis [25].

b. Wawancara Tanya jawab langsung kepada pimpinan
atau narasumber terkait tentang permasalahan
penelitian yang kami lakukan di RS PKU
Muhammadiyah Gamping. Data yang diperoleh dari
wawancara bersifat terbuka, menyeluruh dan tidak
terbatas, sehingga berpotensi membentuk wawasan
yang utuh dan menyeluruh untuk mendalami
penelitian kualitatif [26].

c. Riset kepustakaan, riset ini didukung oleh sejumlah
buku dan jurnal riset yang telah dirujuk sebelumnya
yang memuat teori dan konsep yang berkaitan
dengan permasalahan yang relevan, serta catatan
kuliah dan beberapa pendukung lainnya [27].

2.8. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan peneliti

adalah Rapid Aplication Development (RAD).

a. Perencanaan kebutuhan. pada tahap ini dilakukan
identifikasi masalah dan pendataan di RS PKU
Muhammadiyah Gamping dengan tujuan untuk
mengidentifikasi tujuan akhir atautujuan dari sistem
dan kebutuhan informasiyang diinginkan. Pada tahap
ini keikutsertaan kedua belah pihak yaitu RS PKU
Muhammadiyah Gamping dan pengembang sistem
sangatlah penting dalam mengetahui kebutuhan
untuk pembuatan suatu sistem [28].

b. Desain sistem. Fase ini membutuhkan tindakan dari
pengguna yang terlibat untuk mencapai tujuan,
karena pada fase ini proses desain dan proses
perbaikan desain dapat dilakukan secara berulang
jika  terdapat  kesenjangan, kesalahan  dan
penyimpangan pada desain dibandingkan kebutuhan
pengguna yang teridentifikasi. mungkin dalam tahap
perencanaan. Aktivitas dalam fase ini menghasilkan
desain garis besar atau spesifikasi perangkat lunak
yang mencakup  organisasi sistem secara
keseluruhan, struktur data, data yang dihasilkan, dan
fungsi lainnya [29].

c. Proses pengembangan dan mengumpulkan umpan
balik. Setelah mengidentifikasi danmerancang semua
persyaratan sistem dan merancang persyaratan
tersebut, langkah selanjutnya adalah proses
pengembangan dan umpan balik, dimana desain
sistem yang dibuatdan disetujui pada tahap ini diubah
menjadi versi beta. hingga versi final aplikasi, dan
pengembang juga harus melanjutkan pekerjaan
pengembangan dan integrasi dengan bagian lain dari
sistem, dengan mempertimbangkan umpanbalik yang
diterima dari RS PKU Muhammadiyah Gamping.
Mudah-mudahan proses berjalan lancar untuk
menuju tahap selanjutnya yaitu implementasi dan
penyempurnaan aplikasi, namun jika aplikasi yang
dikembangkan  belum  sepenuhnya  memenuhi
kebutuhan maka pengembang akan kembali ke tahap
perancangan sistem.

d. Implementasi atau penyelesaian produk. Selain
ketiga fase kegiatan tersebut di atas (pasca
perencanaan, proses desain dan pengembangan
sistem, dan pengumpulan umpan balik), fase
selanjutnya adalah fase implementasi atau
penyelesaian produk, dimana pada fase ini
pengembang mengimplementasikan desain sistem
yang telah disetujui. Sebelum sistem di-deploy,
program harus diuji terlebih dahulu untuk
menemukan dan memperbaiki kesalahan pada
program sistem yang sedang berkembang. Sistem
tanggap dan penerimaan yang dibuat harus efektif
dan efisien [30].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Perencanaan Kebutuhan

Hasil pengumpulan data dari studi pendahuluan
menunjukkan bahwa RS PKU Muhammadiyah Gamping saat
ini masih menggunakan sistem manual dalam pengelolaan
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rekam medis asesmen kebidanan. Proses asesmen kebidanan
melibatkan banyak dokumen fisik, yang rentan terhadap
kesalahan, kehilangan, dan memperlambat akses informasi.
Selain itu, terdapat kebutuhan yang kuat untuk memiliki
sistem informasi rekam medis asesmen kebidanan yang
terintegrasi, efisien, dan mudah diakses.

3.2. Desain Sistem

Perancangan sistem terdiri dari dua antarmuka sistem, yaitu
antarmuka frontend untuk pengguna dan anggota, dan
antarmuka backend untuk administrator sistem untuk
mengelola halaman frontend sistem. Tahap ini juga termasuk
tahap perancangan database yang digunakan pada sistemyang
dibangun. Basis data adalah kumpulan data terintegrasi yang
diatur untuk memenuhi kebutuhanpengguna organisasi [31].

Salah satu proses desain sistem adalah pembuatan
flowchart. Flowchart adalah representasi grafis dari urutan
langkah-langkah dankegiatan dalam sebuah [32].

3.3. Implementasi dan Penyelesaian Produk

Tahap implementasi adalah tahapan instalasi sistem yang
diikuti dengan tahap pengetesan sistem. Dalam tahap
pengujianm sistem sudah dapat melakukan penambahan data
dan dapat menampilkan data. Selain itu sistem juga sudah
dapat mencetak dokumen dengan menggunakan fungsi print.
Tampilan halaman yang akan dicetak terdapat pada Gambar
10.

Secara umum tampilan yang paling diutamakan adalah
formulir pengisian data pasien yang dilakukan oleh bidan.
Tampilan fomulir pengisian terdapat pada Gambar 12.
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Gambar 12. Formulir pengisian
3.4. Pengujian Sistem

Pengujian sistem informasi rekam medis asesmen
kebidanan menggunakan metode Black Box dengan equivalent
partition sebagai metode pengujiannya [33]. Pengujian Black
Box digunakan dalam pengujian perangkat lunak yang
mengevaluasi fungsionalitas sistem tanpa melihat kode di
dalamnya. Pengujian Black Box ini untuk memastikan sistem
sesuai dengan persyaratan dan bebas dari kesalahan dengan
menguji input dan output.

Penguji sistem ini berasal dari pegawai bagian Sistem
Informasi Rumah Sakit PKU Gamping. Penguji pertama yaitu
Bapak Nugroho dan penguji kedua Bapak Oki. Hasil dari
pengujian didapat bahwa semua proses sistem ini dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Tabel 1 merupakan
hasil yang didapat dari pengujian sistem menggunakan
metode Black Box.

Tabel 1. Pengujian sistem

Gambar 10. Tampilan print
Sistem sudah bisa melakukan export dokumen menjadi
format .pdf. Tampilan export PDF terdapat pada Gambar 11.

Gambar 11. Tampilan export PDF
Fitur lain yang terdapat pada sistem adalah export ke
dokumen dengan format .excel. Namun hal itu masih sebagai
fitur sampingan dan masih membutuhkan pengembangan.

No Deskripsi Hasil yang Hasil Kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian
1 Login ke | Masuk ke | Masuk ke | Berhasil
dalam halaman halaman
sistem dashboard role
mengguna | sesuai dengan | asesmen
kan email | pembagian kebidanan
dan role
password
lengkap
2 Pengujian | Dapat Password Berhasil
fitur menampilkan | tampil
tampilkan | dan ketika diklik
dan menyembunyi | ikon  show
sembunyi | kan password | dan
kan ketika diklik | sembunyi
password | ikon show and | ketika diklik
pada hide ikon hide
halaman
login
3 Pengujian | Mengingatkan | Pengguna Berhasil
fitur email dan | tidak lagi
remember | password menuliskan
me pada saat | email dan
login selama | password
30 hari
4 Menentuk | Jumlah baris | Pengguna Berhasil
an berapa | tabel akan | dapat
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No Deskripsi Hasil yang Hasil Kesimpulan No Deskripsi Hasil yang Hasil Kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian pengujian diharapkan pengujian
baris yang | ditampilkan mengatur halaman
al_<an _ gesuai dengan | jumlah baris asesmen
ditampilka | jumlah yang | tabel yang
n pada | diinginkan akan kebidanan
menu ditampilkan menuju
asesmen
kabidanan halaman
5 Melakuka D_ata_ yang | Pengguna Berhasil login
n dicari  akan | dapat
pencarian | lebih  mudah | mencari
data  di | ditemukan data yang
fitur dengan fitur | diinginkan
search search dengan . . . . . .
menggunak Sistem informasi rekam medis asesmen kebidanan ini
an fitur sudah melalui pengujian Black Box. Kelebihan pengujian
search Black Box adalah tidak memerlukan sumber daya dengan
6 | Masuk ke | Menampilkan | Pengguna | Berhasil keahlian teknis karena pengujian dilakukan dari sudut
Zﬁiﬁimiinata ;ZTap"a” entri ‘rf‘é’r‘:‘]tbuka pandang pengguna. Namun pengujian juga memiliki
pasien tampilan kelemahan, seperti risiko kesalahan pada bagian kode.
entri data Pengujian dilakukan mulai dari pengguna melakukan login
untuk sampai dengan keluar kembali. Hasil pengujian sistem rekam
melakukan medis asesmen kebidanan berjalan dengan baik. Indikatornya
pengisian yaitu berada pada kesimpulan yang dihasilkan dari setiap
formulir bagian yang diujikan menyatakan berhasil. Sistem informasi
7 Menyimp | Dapat ngggii::” Berhasil ini _dapat dimanfaat_kan untuk meningkatkan pelayanan pada
an entri | menyimpan dapat bagian asesmen kebidanan.
data data ke dalam | melakukan
pasien database tambah data 4. Kesimpulan
dan
tersimpan di Kesimpulan pada penelitian ini adalah penggunaan metode
database i RAD dengan framework Codeignitor 3 di RS PKU
8 mirﬁ?nk 2zﬁi2tak gs;g?una Berhasil Muhammadiyah Gamping, telah menghasilkan sebuah sistem
data dokumen data | melakukan informasi rekam medis bagian asesmen kebidanan. Hal
pasien pasien dengan | cetak tersebut sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu membuat
fitur print dokumen sistem informasi rekam medis asesmen kebidanan untuk
data pasien mempermudah pengelolaan data pasien yang meliputi data
S?i”n%a” fitur pendaftaran pasien, data pencatatan rekam medis pasien, dan
9 Mengund | Dapat Pengguna Berhasil pengumpula_n maSte_'T data pasien.
uh  data | mengunduh dapat _ Hasil dz_arl pengujian dengan met_er BIack_Box menya_takan
dalam data  pasien | melakukan sistem berjalan dengan baik. Penelitian selanjutnya sebaiknya
format pdf | dalam format | pengunduha bisa menggunakan framework Laravel atau framework
pdf n data lainnya yang terbaru dan penggunaan metode pengembangan
pasien sistem yang berbeda.
dalam
format pdf
10 | Mengund | Dapat Pengguna Berhasil .
uh ’ data meﬂgunduh % Referensi
dalam data  pasien dapat
format dalam format | melakukan [1] T. Handayani and G. Feoh, “Perancangan Sistem Informasi Rekam
excel excel Medis Berbasis Web (Studi Kasus Di Klinik Bersalin Sriati Kota
pengunduha Sungai Penuh — Jambi),” J. Teknol. Inf. dan Komput., vol. 2, no. 2,
n data pp. 226-236, 2016, doi: 10.36002/jutik.v2i2.148.
pasien [2] S. Rahmadani et al., Sistem Informasi Manajemen pada Layanan
dalam Kesehatan Primer, Cetakan pe. Ponorogo: Uwais Inspirasi
Indonesia, 2021. [Online]. Auvailable:
format excel https://books.google.co.id/books?hI=id&Ir=&id=DVIMEAAAQBAJ
&oi=fnd&pg=PA1&dg=pentingnya+sistem-+informasi+rekam+med
11 | Keluar Dapat keluar | Pengguna Berhasil is+menjadi+lebih+menonjol+karena+kebutuhan+untuk+mengelola
dari akun | dari halaman dapat keluar +data+pasien+kebidanan+dengan+cepat+dan+tepat. &0ts=6K03IN8
ii%si?::an dari _7U&sig=vPK3i0an9OEtukqGFd

[3] A. R. P. Gamping, “Layanan Rawat Inap,” pkugamping, 2022.
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